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1 Injourney Group 

Strategic Plan and Integrated Governance Implementation



Corporate Transformation Pillars

Operational Excellence & Customer Experience A

Main 
Pillars

Objectives

Key Initiatives 
Activities

Key Enablers

Vision
“Connecting the world Beyond Airport Operator with Indonesian Experience”

Business 
Turnaround

Organization
and Culture

Financial 
Restructuring

Transformasi internal operasional dan 
strategi bisnis AP1 untuk 
memaksimalkan value proposition 

Mengembangkan sumber daya dan 
budaya AP1 dengan tujuan untuk 
memberikan layanan yang terbaik 

Rencana AP1 sebagai solusi untuk 
menghadapi tekanan likuiditas akibat 
pandemi saat ini 

Cashflow Preservation + Debt 

Relaxation + Deleveraging Program 
C

Digitalization – 
Structure / Process / People 

Targeted Performance

- LEAN operations with technology as enablemen
- IT monetizing

‣ Accelerate traffic growth, maximize 
revenues and implement hub & spoke 
strategy

‣ Dual Transformation
‣ Operational Excellence:

- Operational cost efficiency
- Airport operational based on 

traffic
‣ Business Transformation:
- New airport development
- Cargo & Logistics

‣ Customer experience improvement
‣ Cost and capex optimization

Internal Foundation Strengthening

‣ Scale-up engine and culture
‣ Skill development and capability 

building
‣ Performance management 

infrastructure
‣ Efficient and lean support (G&A)
‣ Strengthening the role of risk 

management

‣ Debt restructuring
‣ Cash lab/liquidity management
‣ Guarantee and fundraising
‣ Portfolio optimization
‣ Airport partnership/divestment
‣ Asset optimization
‣ Asset recycling 

B Deleveraging Initiatives

Net Profit  
Margin Asset  Turnover Equity  

Multiplier ROE

target 30% 0,33x 2,00x 20%

current (5y-avg) 18,8% 0,27% 1,4x 7,20%

benchmark 
industries 28% 0,22x 2,2x 13,5%

Total Liabilities De-leveraging 
Initiatives Target

IDR 33Tn IDR 10,5Tn IDR 22,5Tn

Assets
43 Tn

Liability
22,5Tn

Equity
20,5Tn

x x =

- =

1 2 3

4

200Mn

Source: RJPP 2022-2026
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InJourney Strategic Plan - Strategy House

InJourney memiliki strategi untuk mencapai aspirasi di tahun 2026 yang ditunjang oleh 5 pilar utama



Misi Direktorat KMR : mendukung transformasi, value creation, innovation & growth, serta mengoptimalkan sinergi di InJourney Group dan BUMN lainnya.

Objektif
Direktorat KMR

Penguatan peran  

Manajemen Risiko, Tata 

Kelola Perusahaan, dan 

Compliance

- Meningkatkan pengelolaan risiko 
dalam mengantisipasi ketidakpastian 
di masa yang akan dating dan 
kepatuhan Tata Kelola Perusahaan 
yang baik

- menjadi partner unit kerja dalam 
pencapaian target kinerja.Penguatan pengelolaan 

keuangan secara prudent

Optimalisasi likuiditas, capital structure, 
pengelolaan asset untuk peningkatan value 
creation perusahaan

V

Strategi
Direktorat KMR

1

3

2

Integrated Functional 
excellence

Integral part of management 
team to support value 
creation & risk mitigation

Business partner & EPM

Focused on decision 
support
Provides sound financial 
analysis to management 
for making financial & 
operating decisions

Performance management

Talent and insight into value 
drivers

Managing /controling 
business

Focused on processes 
and 
risk minimization

Transaction 
Management

Dominated by 
reporting and 
compliance functions

Financial Accounting 
& Risk Awareness

Identify  & Quantify 
Strategic Risk

Peran

Fase

Deskripsi

Kapabilitas Utama 

Tantangan

Risk monitoring review

Consistent process excellence 
(e.g.: accounting recording 
process, risk treatment 
process)

Reporting
Managing

Partnering 
with Business

Driving Value

- Superior decision support 
to invest wisely

- Business development
- Enterprise risk management

Leadership and performance 
management

Posisi Tim INJ saat ini

menjadi strategic business partner yang fokus kepada value creation, innovation & 
growth
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Penguatan peran Business 

Analysis & Planning

- Mendukung proses analisa keuangan 
strategis, membantu pengambilan 
keputusan manajemen.

- Menjadi partner unit kerja dalam 
pencapaian target kinerja.

InJourney Strategic Plan - Mission Statement

Untuk mendukung strategic plan InJourney, DKMR juga perlu bertransformasi menjadi strategic business partner yang 
fokus kepada value creation, innovation & growth InJourney Group
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InJourney Strategic Plan - Key Transformation Elements (1/2)

Hal tersebut dapat direalisasikan melalui 3 Key Transformation Elements, yang mencakup standardisasi kebijakan dan 
proses, pengembangan talenta, dan pemberdayaan teknologi

Standardized, 
rigorous approach

People & 
Specialization

Enablers

Menetapkan kebijakan yang jelas dan 
komprehensif yang mengatur 

pengambilan keputusan dan prosedur 
operasional yang terstandardisasi 

dalam seluruh entitas Grup

Menerapkan sistem Enterprise Resource 
Plan (ERP) LEAN memanfaatkan tools 

Business Intelligence (BI), dan 
membangun data kelola data untuk 

mendorong inovasi dan mengoptimalkan 
aktivitas dalam lingkup Grup

Mengembangkan rencana manajemen 
terkait SDM, berinvestasi dalam 

pengembangan kepemimpinan dan 
keterampilan, menerapkan sistem 

performance management
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InJourney Strategic Plan - Key Transformation Elements (2/2)

3 Key Transformation Elements diturunkan ke dalam InJourney Operating Model Framework berbasiskan 6 (enam) pilar 
yang terbagi menjadi perangkat proses bisnis, organisasi, teknologi dan infrastruktur. 2 dari 6 pilar DKMR Operating 
Model Framework mencakup penyusunan kebijakan dan prosedur.
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InJourney Strategic Plan - Framework Pengelolaan Keuangan dan Manajemen Risiko InJourney Group

Penyusunan kebijakan dan prosedur merupakan bagian dari Framework Pengelolaan Keuangan dan Manajemen Risiko 
InJourney Group yang memberikan landasan pengelolaan keuangan dan manajemen risiko dengan pendekatan yang 
terintegrasi dan berfokus pada penciptaan nilai bagi Group
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3. InJourney Integrated Corporate Governance - InJourney Framework for Corporate Governance

InJourney dapat menjadikan framework Risk Management sebagai landasan dalam menerapkan tata kelola dengan 
pendekatan yang terintegrasi
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DKMR InJourney Group Transformation & Integrated Governance Implementation- Three Layer Operating Model

Struktur koordinasi DKMR pada Three Layer Operating Model dari lapisan pertama hingga lapisan terakhir

Pemetaan peran, tanggung jawab, dan kewenangan dari masing-masing entitas di InJourney Group dalam menciptakan sinergi dalam pencapaian target. 
Dalam implementasinya, terdapat 3 (tiga) manfaat utama: (1) Holding yang berfokus pada tujuan secara Grup (strategic focus), (2) Standardisasi operasional 
(standardization across ecosystem), (3) Penciptaan Nilai di seluruh entitas (value creation emphasis)  
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Integrated Whistleblowing System – Definisi

Whistleblowing System (WBS) adalah sistem pelaporan pelanggaran yang memungkinkan peran aktif pegawai dan pihak 
eksternal organisasi untuk menyampaikan pengaduan mengenai tindakan (dan dugaan) pelanggaran.

Sistem Pengaduan Pelanggaran atau Whistleblowing System (WBS) adalah suatu mekanisme 
yang digunakan untuk menerima, menangani, dan menindaklanjuti laporan mengenai tindakan 
pelanggaran, seperti korupsi, tindakan tidak etis, atau perbuatan melawan hukum lainnya.

Sistem ini dirancang untuk memastikan bahwa laporan tersebut ditangani secara profesional, transparan, akuntabel, dan 
menjaga kerahasiaan pelapor. Peran Whistle Blowing sangat besar untuk melindungi Perusahaan dari kerugian akibat 
pelanggaran hukum yang terjadi. Guna memastikan proses pengaduan pelanggaran dapat berjalan dengan baik dan sistematis 
dengan tetap menjamin aspek kerahasiaan dan perlindungan pelapor, diperlukan penggunaan Aplikasi Whistleblowing. 

Aplikasi Whistleblowing System adalah sistem elektronik berupa situs internet dan/atau aplikasi 
yang diselenggarakan untuk mengelola laporan, tindak lanjut, dan pengungkapan tindakan 
pelanggaran hukum, peraturan internal Perusahaan, dan/atau etika; kejahatan; dan/atau perbuatan 
lain yang dapat merugikan Perusahaan maupun Pemangku Kepentingan yang dilakukan oleh Insan 
Perusahaan.
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Integrated Whistleblowing System – Latar Belakang

Guna mendukung terciptanya Good Corporate Governance di ingkungan Injourney Group, Injourney memastikan Sistem 
Pelaporan Pelanggaran dapat terintegrasi hingga ke Subholding / Anak Perusahaan, melalui Integrated Whistleblowing 
System

PER-2/MBU/03/2023 (pasal 45)

1. Kewajiban penyelenggaraan Whistleblowing 
System (Sistem Pengaduan Pelanggaran) 

2. Pedoman WBS
3. Ruang lingkup pihak yang dilaporkan dalam 

WBS
4. Direktur sebagai penanggungjawab WBS

Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi 
Signifikan BUMN

PER-002/DEKOM/INJ/10/2024 dan 
PD.INJ/01/10/2024/A.0017

1. Struktur dan Proses Tata Kelola Terintegrasi 
2. Pengukuran Tata Kelola Terintegrasi 

Tata Kelola Terintegrasi 

Pengelolaan Whistleblowing System di 
Perusahaan mengacu pada peraturan Menteri 

BUMN

Dalam pelaksanaan Whistleblowing System, 
InJourney juga mengacu pada Standar 
Internasional sebagai berikut :

- ISO 37000 
Governance Management System

- ISO 37001 
Anti Bribery Management System

- ISO 37002 
Whistleblowing Management System

PER-004/DEKOM/INJ/10/2024 dan 
PD.INJ.04.01/10/2024/A.0022

1. Pedoman Etika dalam berusaha dan berelasi 
di lingkungan InJourney Group

2. Kebijakan terkait Benturan Kepentingan

Code of Conduct

PER-004/DEKOM/INJ/10/2024 dan 
PD.INJ.04.01/10/2024/A.0023

1. Pedoman Gratifikasi
2. Pedoman Sistem Manajemen Anti Penyuapan
3. Pedoman LHKPN
4. Pedoman Whistleblowing System

Pedoman Integritas, Transparansi dan Kepatuhan 
Penerapan Governansi 

InJourney telah menyusun peraturan 
internal sebagai berikut

Guna memastikan pelaksanaan 
Whistleblowing System secara 
terintegrasi, InJourney 
melaksanakan : 

a. Penyelarasan Pedoman terkait 
Whsitleblowing System di 
lingkungan InJourney Group 
melalui ratifikasi/adopsi 
pedoman ke seluruh Member 
Holding

b. Membentuk Tim pengelola WBS 
yang berintegritas di 
masing-masing member dengan 
tugas dan tanggung jawab yang 
standar

c. Pengembangan media 
pelaporan Whistleblowing 
System yang standar dan 
terintegrasi di seluruh Member
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Integrated Whistleblowing System – Azas WBS

Pengelolaan Integrated Whistleblowing System dilakukan dengan memperhatikan asas-asas berikut :

Cepat

Penerimaan laporan Dugaan 
Pelanggaran yang disampaikan 

melalui WBS harus ditangani secara 
cepat dalam kurun waktu yang wajar

Komunikatif

Komunikasi dengan Pelapor untuk 
tujuan klarifikasi dan verifikasi dan 

penyampaian perkembangan laporan 
yang diterima dilakukan secara 
profesional, efektif, dan efisien;

Rahasia

Dalam batas-batas yang wajar dan dengan 
upaya terbaik, identitas Pelapor, Terlapor, 
laporan, dan segala data pendukung yang 

diterima dijaga kerahasiaannya, kecuali yang 
berdasarkan peraturan perundang-undangan 
adalah untuk kepentingan penegakan hukum

Itikad Baik

Laporan, penanganan laporan, tindak lanjutnya, 
dan penyelenggaraan WBS secara umum 
dilakukan dengan itikad baik, disampaikan 

dan/atau diproses tanpa prasangka, bukan karena 
dendam, fitnah,atau  kepentingan pribadi tertentu;

Non Diskriminatif

Setiap Insan Grup, penyedia barang/jasa, 
dan/atau masyarakat umum dapat melaporkan 

pelanggaran yang terjadi di lingkungan 
Perusahaan tanpa mendapatkan perlakuan 
diskriminatif karena status atau kedudukan 

Pelapor atau Terlapor;

Dilindungi

Perusahaan memberi perlindungan kepada 
Pelapor dari perlakuan/tindakan yang tidak 

adil dan/atau tidak sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku, hal mana perlakuan/tindakan 
tersebut diterimanya karena laporan yang 

disampaikannya.
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Integrated Whistleblowing System – Lingkup Pelaporan

Lingkup laporan yang dapat ditindaklanjuti dalam Integrated Whistleblowing System adalah meliputi tindakan-tindakan 
yang dapat menimbulkan kerugian bagi Perusahaan yaitu sebagai berikut:

Penyalahgunaan 
Fasilitas 

Perusahaan
Pengancaman

Penyelewengan 
Uang 

Perusahaan

Penyalahgunaan 
jabatan untuk 

kepentingan pribadi / 
golongan/ non 

Perusahaan

Pembocoran 
rahasia Perusahaan Pemerasan Pencurian Penipuan

Pelanggaran 
Disiplin

Benturan 
Kepentingan

Korupsi Kolusi

Pelanggaran etika 
dan perbuatan 

asusila

Penggelapan aset 
Perusahaan

Kecurangan

Nepotisme

… dan laporan lain yang dianggap perlu untuk kelangsungan bisnis Perusahaan,

Penerimaan, 
pemberian dan 

permintaan 
gratifikasi

1 2 3 4 5 6

7 8 9 10 11 12

13 14 15 16 17
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Integrated Whistleblowing System – Saluran dan Tata Cara Pelaporan

Dalam pelaporan dugaan pelanggaran, pelapor dapat menggunakan saluran pelaporan yang tersedia di Injourney Group 
dengan tata cara pelaporan sesuai dengan aturan yang berlaku. Perusahaan menjamin kerahasiaan data dan informasi 
laporan dan identitas pelapor. 

Saluran Pelaporan

Whistleblowing System 
berbentuk situs 
internet dan/atau 
aplikasi elektronik 
yang disediakan oleh 
Perusahaan dan dapat 
diakses oleh publik, 
para Pemangku 
Kepentingan, maupun 
Insan Perusahaan.

Saluran Pelaporan lain melalui : 
a. Surat elektronik/surel;
b. Surat tertulis/dokumen cetak;
c. Saluran telepon khusus; dan/atau
d. Pesan singkat dan/atau aplikasi obrolan.

https://wbs.injourney.id/

Laporan yang disampaikan melalui saluran pelaporan lain, akan 
diinput dan diproses melalui Whistleblowing System oleh TIm WBS 

Unsur Pelaporan

WHAT Deskripsi pelanggaran

WHO

WHERE

WHEN

WHAT 
EVIDENCE

HOW

Terduga pelanggar 
dan/atau pihak lain yang 
mengetahui dan/atau 
terlibat

Tempat terjadinya 
pelanggaran 

Tanggal dan waktu 
kejadian atau 
perkiraannya

Bukti pelanggaran

Kronologis pelanggaran

Informasi yang dilaporkan

Input data laporan ke dalam Whistleblowing 
System, dengan menyediakan:
● Judul laporan;
● Lingkup pelanggaran;
● Lokasi kejadian Pelanggaran;
● Entitas Grup dimana pelanggaran terjadi;
● Waktu terjadinya pelanggaran;
● Pihak yang terlibat (Terlapor), dapat lebih dari 

1 (satu) orang;
● Jabatan/posisi terlapor dalam Grup;
● Uraian singkat kronologi dan bagaimana 

pelanggaran dilakukan;
● Kerugian terhadap keuangan perusahaan (bila 

ada);
● Unggahan bukti-bukti (foto kejadian, 

dokumen);
● Nama Pelapor (opsional);
● Relasi Pelapor dengan Perusahaan;
● Nomor telepon (opsional); dan
● Alamat surel (untuk keperluan feedback 

update status)

TIM PENGELOLA WBS INJOURNEY
Gedung Sarinah Lantai 14,

Jl. M. H. Thamrin No. 11, Kota Jakarta Pusat, 10350



17

Integrated Whistleblowing System – Flow Proses Pelaporan

Secara umum, alur proses dalam Whistleblowing System mulai dari pelaporan hingga tindak lanjut sebagai berikut :

Mulai

Pelapor melaporkan dugaan 
pelanggaran

(melalui call center wbs, email, 
website, atau datang ke kantor)

Mengisi informasi 
kejadian dugaan 

pelanggaran
(what, when, who, how)

Menyampaikan data 
dukung / bukti

Menyampaikan identitas 
pelapor (opsional)

Tim terkait melakukan 
investigasi atas laporan

Tim terkait melakukan 
investigasi lanjutan 

(kajian terhadap hukum / peraturan)

Tim WBS Injourney Group 
Melakukan verifikasi awal 

data laporan
(ketepatan laporan dan kelengkapan 

data dukung)

Diperlukan 
eskalasi ke 
eksternal 

(KPK/lainnya)

Tim terkait memantau hasil 
investigasi dan rekomendasi 
tindak lanjut oleh eksternal 

Tim terkait melaksanakan 
tindak lanjut (pemberian 
hukuman disiplin, sanksi, 

dan lainnya

Dugaan 
pelanggaran 

terbukti ? 

Selesai

ya

tidak

ya

tidak



Dalam melakukan pengelolaan Whistleblowing System, Tim WBS bertugas untuk:

1.mengelola laporan pelanggaran, dilakukan oleh Pengelola;

2.melakukan penanganan pelanggaran, dilakukan oleh Pengelola, Investigator, Investigator Etik, dan Penanggung Jawab;

3.memberikan masukan dan evaluasi terhadap penyelenggaraan Whistleblowing System, dilakukan oleh Pengawas;

4.membuat laporan pelaksanaan Whistleblowing System yang dilaporkan sesuai regulasi yang berlaku; dan

5.memastikan kesiapan fasilitas pendukung Whistleblowing System, dilakukan oleh Pendukung.
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Integrated Whistleblowing System – Susunan TIm WBS

Tim WBS dibentuk untuk memastikan terlaksananya Whistleblowing System di Perusahaan

Pengawas

Penanggung 
Jawab

Investigator Investigator Etik

Koordinator / Otorisator Verifikator

Komisaris Utama

●BOD-1 bidang Audit internal
● TIm Investigasi AD-Hoc

●BOD-1 bidang kepegawaian
●Komite Etika

BOD-1 bidang kepatuhan BOD-2 bidang kepatuhan

BOD-1 bidang teknologi 
informasi, keuangan, SDM

Pengelola Pendukung

Tugas dan tanggung jawab

*PIC masing-masing peran dapat berubah bila terlapor merupakan tim WBS 

Direktur Utama
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Terlapor Verifikator Koordinator / Otorisator Pelaporan Tambahan Investigator Pelaporan Hasil

Karyawan BOD-2 
bidang kepatuhan

BOD-1 
bidang kepatuhan

BOD-1 bidang Audit internal 
Tim Investigasi AD-Hoc

BOD-1 bidang kepegawaian
Komite Etika 

Direktur Utama / 
Penanggung Jawab

Verifikator

BOD-2 / setara, 
selain terlapor 
di Direktorat yg 

membidangi kepatuhan

BOD-1 
bidang kepatuhan

BOD-1 bidang Audit internal 
Tim Investigasi AD-Hoc

BOD-1 bidang kepegawaian
Komite Etika 

Direktur Utama / 
Penanggung Jawab

Otorisator BOD-2 
bidang kepatuhan

BOD-2 
bidang kepatuhan

pelaporan ke Penanggung 
Jawab

BOD-1 bidang Audit internal 
Tim Investigasi AD-Hoc

BOD-1 bidang kepegawaian
Komite Etika 

Direktur Utama / 
Penanggung Jawab

Direksi BOD-2 
bidang kepatuhan

BOD-1 
bidang kepatuhan

pelaporan ke 
- Penanggung Jawab, 

diteruskan ke Pengawas
- Tim WBS KBUMN

TIm Investigasi AD-Hoc Dewan 
Komisaris

Dewan Komisaris / 
Pengawas

Direktur Utama / 
Penanggung 

Jawab

BOD-2 
bidang kepatuhan

BOD-1 
bidang kepatuhan

pelaporan ke 
- Pengawas
- Tim WBS KBUMN

TIm Investigasi AD-Hoc Dewan 
Komisaris

Dewan Komisaris / 
Pengawas

Dewan 
Komisaris / 
Pengawas

BOD-2 
bidang kepatuhan

BOD-1 
bidang kepatuhan

pelaporan ke 
- Penanggung Jawab, 

diteruskan ke Pemegang 
Saham dan/atau KPK

Integrated Whistleblowing System – Hirarki Pelaporan

Dalam hal terlapor merupakan Tim WBS, maka matriks hirarki pelaporan menjadi sebagai berikut : 
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Web based Integrated Whistleblowing System – Implementation

Guna efektifitas, efisiensi proses, dan menjamin kerahasiaan pelaporan, InJourney mengembangkan saluran pelaporan 
melalui sistem berbasis web yang terintegrasi di seluruh lingkungan InJourney Group. 

Three Layer Operating Model InJourney

Aplikasi Whistleblowing 
System Injourney Group 

terintegrasi

 P
ha

se
 II

 P
ha

se
 I

● Sesuai dengan program kerja strategis InJourney yaitu Integrated Governance 
Implementation dan mendukung penerapan three layer operating model di 
InJourney, Whistleblowing System akan diimplementasikan secara 
menyeluruh hingga ke layer 3 (level Operating Assets). 

● Penerapan Whistleblowing System dengan menggunakan Aplikasi berbasis web 
akan dilakukan secara bertahap hingga dapat terintegrasi dengan KPK 



Web based Integrated Whistleblowing System – Akses

terdapat 3 cara untuk memasuki aplikasi Whistleblowing System Injourney Group (saat ini dalam proses alignment) 

2. Masuk melalui website 
https://wbs.injourney.id

1. Masuk melalui website Injourney pada Sub 
Tata Kelola Perusahaan 
https://injourney.id/about/corporate-governa
nce

3. Masuk melalui website masing-masing 
member pada menu Tata Kelola 
Perusahaan / GCG

Menu Aplikasi pelaporan Whistle Blowing 
System (WBS) terdapat Aplikasi yang di embed 

pada website Injourney

Integrasi aplikasi WBS dengan 
masing-masing website member secara 

teknis akan dikoordinasikan oleh Unit 
yang membidangi fungsi IT 
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Whistle Blowing System InJourney



Web based Integrated Whistleblowing System – Overview Aplikasi

Para pelapor maupun Tim WBS dapat mengakses aplikasi WBS Injourney Group melalui https://wbs.injourney.id/ atau 
bisa juga melakukan pelaporan ke alamat website WBS pada masing-masing entitas Anak Perusahaan.

1

Pada halaman Landing Page atau “Beranda”, terdapat pilihan tab menu untuk masuk ke halaman informasi terkait WBS (1), akses login untuk tim WBS (2) dan 
akses pembuatan / pengecekan laporan untuk pelapor (3) 

2

3

1 Untuk mengetahui informasi 
terkait Whistleblowing System, 
terdapat tab menu : 
a. Beranda ; memuat landing 

page
b. Tentang Kami ; memuat 

informasi overview WBS
c. Azas WBS; memuat 

informasi terkait asas WBS 
dan dasar peraturan 
pelaksanaan 

d. Unsur ; memuat informasi 
terkait unsur dan lingkup 
pengaduan

e. Panduan Pengisian ; 
memuat informasi langkah 
pelaporan melalui WBS

f. Faq; memuat informasi 
terkait pertanyaan yang 
biasa diajukan terkait WBS

g. Hubungi Kami ; memuat 
informasi 



Web based Integrated Whistleblowing System – Overview Aplikasi

Tab menu Tentang Kami memuat informasi latar belakang WBS Injourney Group secara umum. 

Tentang WBS Injourney berisi Komitmen Injourney Group dalam menjalankan WBS untuk Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance) dan 
tujuan dibuatnya Aplikasi Whistleblowing System serta pelaksanaan WBS yang berintegritas.
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Tab menu Azas WBS memuat informasi terkait asas WBS dan dasar pelaksanaan WBS 

1 Untuk mengetahui 
dasar peraturan 
pelaksanaan WBS 
di masing-masing 
Perusahaan, dapat 

di klik pada    T 

Azas WBS merupakan prinsip dasar dari sebuah laporan WBS sehingga hal yang dilaporkan, pelapor dan tim WBS Injourney Group dapat bekerja sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya. Dasar pelaksanaan berisi Peraturan Perundangan dan Regulasi terkait penerapan WBS di seluruh entitas Injourney Group

1
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Tab menu Unsur memuat informasi terkait unsur dalam pelaporan WBS dan lingkup pengaduan WBS Injourney Group

Unsur Pengaduan menjabarkan informasi unsur apa saja yang perlu ada dalam sebuah pengaduan (4W+ 1H) dan data pendukung yang valid. 
Ruang Lingkup pengaduan WBS terdiri atas 17 ruang lingkup untuk hal-hal yang dapat ditindaklanjuti dalam WBS di lingkungan Injourney Group



Web based Integrated Whistleblowing System – Overview Aplikasi

Tab menu Panduan Pengisian , FAQ, dan Hubung Kami

Panduan Pengisian mencakup panduan teknis dalam setiap tahapan pelaporan WBS, pengisian form dan penyampaian data dukung. Frequently Asked 
Questions (FAQ)memuat list pertanyaan yang sering ditanyakan terkait WBS beserta jawaban. Hubungi kami memuat kontak dan alamat tim pengelola WBS

1

1 Untuk mengetahuij awaban dari masing - 

masing pertanyaan, klik pada    T 
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Menu Buat Laporan

Apabila pelapor akan membuat pengaduan, pelapor dapat masuk ke halaman web https://wbs.injourney.id/ atau alamat website WBS pada masing-masing 
entitas. Pada Landing Page / Halaman Beranda,  klik ‘Buat Laporan’

https://wbs.injourney.id/
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Menu Buat Laporan

1

1

Pilih Kategori yang sesuai dengan klik tombol 
dropdown 🔻
Fraud / Penyimpangan : bila ingin melaporkan 
dugaan pelanggaran / fraud / kode etik / dll
Gratifikasi : bila ingin melaporkan penerimaan 
gratifikasi
Others : bila bukan keduanya, atau ragu memilih

2

Isi nominal estimasi uang yang berkaitan dengan 
aduan (transaksi uang yang terjadi, perkiraan uang 
yang digunakan, perkiraan kerugian, dll). Wajib diisi, 
hanya berupa estimasi.

3

Diisi perihal pelaporan
(misal : penyalahgunaan mobil dinas untuk pribadi, 
penyuapan calon vendor pekerjaan pengadaan ATK, 
dll)

4
Pilih Perusahaan Injourney Group yang menjadi 
tempat terjadi pelanggaran. BIla melibatkan lebih 
dari satu perusahan, pilih yang paling berpengaruh

5
Isi lokasi kejadian dengan detail 
(misal : Resto Dewata Gedung Sarinah Jakarta, 
Terminal Kedatangan Bandara Denpasar, dlll)

6 Isi dengan tanggal kejadian. Minimal diisi tahun dan 
bulan

2

3

4 5

6



Untuk kategori Fraud dan Others, akan muncul form 
Uraian Pihak yang diduga terlibat. 
Untuk kategori Gratifikasi, akan muncul form Pihak 
Pemberi

7 Diisi nama pihak yang terlibat/pemberi. Bila tidak 
tahu dapat diisi ‘tidak tahu’. 

8

Diisi unit dari pihak yang terlibat/pemberi. 
(misal : Procurement, Customer Service, Human 
Capital, PT XX) 
Bila tidak tahu dapat diisi ‘tidak tahu’

9

Diisi jabatan dari pihak yang terlibat/pemberi. 
(misal : Petugas tiket, Procurement Group Head, 
Manager Cargo, dll ) 
Bila tidak tahu dapat diisi ‘tidak tahu’

10 Bila data akan dihapus seluruhnya, klik icon 

11

Bila terdapat lebih dari satu pihak terlibat, klik 
‘Tambah pihak terkait’
Akan muncul satu baris tambahan, dan pelapor 
dapat melakukan pengisian sesuai tahap 7 - 9

12 Diisi dengan uraian pengaduan, penjelasan dan 
kronologis kejadian pelanggaran

7 8 9
10

11

12
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Menu Buat Laporan



13 Klik ‘Tambah Lampiran’ untuk menambah lampiran

14
Klik’choose file’, pilih file yang akan ditambah. FIle 
dapat berupa .pdf, .jpeg, .png. Maksimal ukuran tiap 
file 50MB

15
Diisi keterangan atas file yang ditambahkan 
(misal:foto kejadian, bukti transfer, bukti surat palsu, 
dll)

16

BIla file lampiran sudah tersedia, klik ‘upload’
Setelahnya, file lampiran yang sudah diupload akan 
muncul pada tampilan tabel lampiran. 
Bila akan menambahkan lampiran, ulangi tahap 13 - 
16. 
Untuk kategori fraud dan other, lampiran minimal 2. 
Untuk kategori gratifikasi, lampiran minimal 1

17

Bila lampiran atau bukti akan diserahkan secara 
langsung (misal : hardcopy dokumen, salinan 
rekaman suara  video), klik kotak pada ‘saya ingin 
melampirkan hardcopy’.
Selanjutnya akan muncul lokasi penyerahan 
hardcopy, sesuai dengan Perusahaan

18

Diisi email (email korporat, pribadi, maupun email 
tersendiri)
Wajib diisi karena sebagai registrasi pelaporan, agar 
pelapor dapat melakukan pengecekan status 
laporan, juga menerima notifikasi. 

19 Diisi nomor telepon HP, opsional

13

14

15

16

17

18

19
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Menu Buat Laporan



20 Diisi nama pelapor, opsional

21 Pilih Kapasitas/Posisi Pelapor yang sesuai dengan 
klik tombol dropdown 🔻, opsional

22 Diisi alamat pelapor, opsional

23 Sebagai pernyataan , klik pada kotak

24 DIisi sesuai chapta code yang muncul

25 Klik ‘submit’untuk mengirimkan laporan

20 21

22

23

24

25
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Menu Buat Laporan



Setelah laporan dikirimkan, akan muncul halaman nomor 
laporan. Untuk melakukan pengecekan laporan, pelapor 
perlu mencatat nomor registrasi laporan dan email yang 
digunakan. 

Akan muncul notifikasi dari aplikasi WBS ke email yang 
terdaftar, bahwa laporan telah berhasil dikirimkan. 

Secara berkala, kebutuhan data dukung tambahan, 
konfirmasi, dan progres status laporan juga akan dikirimkan 
ke email pelapor sebagai feedback atas tindak lanjut 
pelaporan. 
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Menu Buat Laporan
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Menu Cek Laporan

Apabila pelapor akan mengecek status laporan, pelapor dapat masuk ke halaman web https://wbs.injourney.id/ tau alamat website WBS pada masing-masing 
entitas. Pada Landing Page / Halaman Beranda,  klik “Cek  Laporan’  . Akan muncul pop up box, masukkan email (1) dan nomor laporan (2)

1

2

https://wbs.injourney.id/
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Menu Cek Laporan

1

Menampilkan Status Pelaporan, terdiri dari :

- OPEN 
laporan masuk dan menunggu proses 
verifikasi

- REJECT 
laporan telah diverifikasi, dan dikembalikan 
ke pelapor karena perlu dilengkapi

- ON PROCESS - VERIFIKASI 
dalam proses verifikasi dan otorisasi

- ON PROCESS - INVESTIGASI 
dalam proses investigasi oleh tim investigator 
/ investigator etik

- ON PROCESS - BOD/BOC 
dalam proses eskalasi ke BOD / BOC (case 
bila terlapor adl Tim WBS) 

- ON PROCESS - KPK 
dalam proses eskalasi ke KPK

- CLOSED - SELESAI DITINDAKLANJUTI

- CLOSED - TIDAK TERBUKTI

2
Menampilkan informasi terkait detail laporan, 
maupun catatan apabila laporan di REJECT oleh 
tim WBS

1

2
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Proses alur journey pelaporan dalam aplikasi Whistleblowing System Injourney Group

Pelapor Admin Verifikator 
(AV)

Admin Otorisator 
(AO)

Unit Terkait (UT)
IA, HC, UPG

Admin Officer 
INJOURNEY

Start

Pelapor melakukan pelaporan 
melalui website WBS

Tim WBS INJ menerima notifikasi pelaporan WBS 
masuk melaui email

Open

Pelapor melakukan pengisian data 
terlapor dan upload bukti 

pendukung pelaporan

Pelapor akan mendapatkan nomor 
laporan dan email notifikasi 

pelaporan

AV InJourney 
Group

AV InJourney 
Group

Salah Lokasi 
Perusahaan

Reject / Approve

On Process1

On Process

Closed (Reject

Evaluasi (Reject/Approve)
1. UT memproses lanjut.
2. UT ekskalasi ke BOD/BOC
3. UT ekskalasi ke KPK

Selesai Tindak Lanjut

Pelapor akan mendapatkan 
email notifikasi

Closed1

Closed2

On Process2 Only View

Open = Submit pelaporan
On Process1 = Verifikasi 
On Process2 = Diterima dan Diproses Pihak Terkait
Closed (Reject) = Reject
Closed1= Laporan Selesai ditindaklanjuti
Closed2= Laporan Selesai ditindaklanjuti dan Tidak Terbukti

STATUS PADA PELAPOR

SLA 14 Hari Kerja
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Menu Login

Apabila Tim WBS akan melaksanakan proses verifikasi / tindak lanjut / monitoring laporan, tim WBS dapat masuk ke halaman web https://wbs.injourney.id/ tau 
alamat website WBS pada masing-masing entitas. Pada Landing Page / Halaman Beranda,  klik “Login’  . Akan muncul pop up box, masukkan user id / email 
(1), password (2), chapta (3), dan klik ‘masuk’(4)

1

2

3

4

https://wbs.injourney.id/
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Dashboard - Tim WBS

Seluruh laporan yang masuk akan dikelola oleh Tim Verifikator, untuk selanjutnya diteruskan ke Investigator. Menu Dashboard berisi tentang Summary Laporan 
WBS yang masuk di Seluruh Injourney Group, dengan pengelompokan berdasarkan Lokasi Kerja,  ruang lingkup, dan status tindak lanjut. 
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Laporan - Tim WBS

Daftar Pengaduan berisi tentang daftar laporan WBS yang masuk ke sistem beserta status tindak lanjut laporan, untuk memudahkan dalam monitoring.
Tim WBS dapat melihat / mengunduh informasi detail perihal laporan (1), dan selanjutnya menindaklanjuti laporan sesuai peran dan tanggung jawabnya 
(verifikasi, otorisasi, investigasi dll) 
Admin/Tim WBS dapat melakukan komunikasi dengan Pelapor via Aplikasi untuk memastikan kelengkapan/kecukupan data atas laporan yang diberikan 

1
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Menu Login

Apabila Tim WBS akan melaksanakan proses verifikasi / tindaklanjut / monitoring laporan, tim WBS dapat masuk ke halaman web https://wbs.injourney.id/ tau 
alamat website WBS pada masing-masing entitas. Pada Landing Page / Halaman Beranda,  klik “Login’  . Akan muncul pop up box, masukkan user id / email 
(1), password (2), chapta (3), dan klik ‘masuk’(4)

1

2

3

4

https://wbs.injourney.id/
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Tahapan Pelaporan (untuk laporan dari saluran lain)

Bila terdapat laporan pangaduan melalui saluran lain, tim verifikasi bertanggungjawab untuk membantu mengisikan laporan pada Aplikasi Whistleblowing 
melalui klik ‘tambah daftar pengaduan’. Selanjutnya, pelaporan dilakukan sesuai tahapan pengisian form pelaporan. 
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Tahapan Verifikasi Laporan

1

Pada halaman awal, pada bagian kiri akan muncul 2 
menu : 
1. Dashboard, untuk melihat data laporan secara 
keseluruhan
2. Laporan, untuk melakukan verifikasi laporan

Klik bagian Pelaporan - Laporan

2

Pilih Laporan yang akan diverifikasi (status open)

Pada kolom ‘Aksi’, klik icon     T  untuk melihat 
data. 

2

1
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Tahapan Verifikasi - Step Detail

Terdapat 3 step pelaksanaan verifikasi

1. Detail 

informasi detail laporan

2. Verifikasi 

hasil verifikasi atas laporan yang masuk, 

kelengkapan informasi, kebutuhan data dukung 

tambahan, dll

3. Penelitian Awal 

Penyesuaian Kategori dan perusahaan, 

kesimpulan dan rekomendasi

Tahapan berurutan dari step 1 - step 3, namun 

apabila tim WBS akan berpindah step dengan tidak 

berurutan, nomor bisa diklik 

Pada tahapan Detail, verifikator dapat memahami 

informasi laporan
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Tahapan Verifikasi - Step Verifikasi

1

Isi komentar atas laporan, misal :

kelengkapan informasi, konfirmasi / kebutuhan 

penjelasan tambahan, kebutuhan data dukung 

tambahan, dll

2

Bila terdapat komentar terkait kebutuhan konfirmasi 

atau tambahan data dukung kepada pelapor, klik 

‘kirim komentar’ untuk meneruskan komentar / 

permintaan kepada pelapor

3

Bila terdapat komentar tambahan terkait kebutuhan 

tambahan data dukung yang ingin disampaikan, klik 

‘tambah request’. Selanjutnya verifikator dapat 

mengisi komentar kembali seperti tahap 1-2

4

Bila pengisian komentar sudah selesai, klik 

‘selanjutnya’ untuk masuk ke step berikutnya, atau 

bisa klik nomor pada step
1

2

4

4

3
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Tahapan Verifikasi - Step Penelitian Awal (1/2)

1

Bila hasil verifikasi terdapat kesalahan pelapor dalam 

pengisian Perusahaan, Verifikator dapat 

menyesuaikan. Pilih Perusahaan yang sesuai dengan 

klik tombol dropdown 🔻

2
Pilih lingkup pengaduan yang sesuai dengan klik 

tombol dropdown 🔻

3

Bila hasil verifikasi terdapat kesalahan pelapor dalam 

pengisian Perihal, Verifikator dapat mengisi perihal 

yang sesuai

4
Isi dengan inti laporan. BIla diperlukan, upload file 

yang mendukung dengan klik ‘Choose FIle’

5

Isi dengan analisa hukum yang sesuai (review 

terhadap peraturan yang berlaku). BIla diperlukan, 

upload file yang mendukung dengan klik ‘Choose 

FIle’

1

2

4

3

5
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Tahapan Verifikasi - Step Penelitian Awal (2/2)

6

Sesuai dengan hasil verifikasi, pilih kesimpulan atas 

laporan, apakah laporan akan diterima dan proses 

lanjut atau ditolak. Pilih pernyataan yang sesuai 

dengan klik pada kotak pernyataan

7 Isi dengan alasan approve / reject 

8

Cek kembali tahapan verifikasi. Bila verifikasi sudah 

selesai dilakukan, klik ‘submit’ untuk meneruskan 

laporan ke Otorisator
6

7

8
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Tahapan Otorisasi 

1

Pada halaman awal, pada bagian kiri akan muncul 2 
menu : 
1. Dashboard, untuk melihat data laporan secara 
keseluruhan
2. Laporan, untuk melakukan verifikasi laporan

Klik bagian Pelaporan - Laporan

2

Pilih Laporan yang akan di tindaklanjuti oleh 
otorisator 

Pada kolom ‘Aksi’, klik icon     T  untuk melihat 
data. 

2

1
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Tahapan Otorisasi - Step Detail dan Update (Overview)

Otorisator secara umum melakukan overview atas 

update laporan yang telah di verfikasi oleh verifikator 

sebelumnya. 

1 Klik Detail untuk mereview informasi detail laporan

2
Klik Update untuk mereview  informasi hasil verifikasi 

atas laporan yang masuk, kelengkapan informasi, 

kebutuhan data dukung tambahan

3

Klik Penelitian Awal untuk mereview penyesuaian 

Kategori dan perusahaan, kesimpulan dan 

rekomendasi yang telah dilakukan oleh verifikator

1 2 3
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Tahapan Otorisasi - Step Penelitian Awal (1/2)

5

4

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan oleh 

verifikator, otorisator perlu menganalisis apakah 

otorisator akan menyetujui atau mengembalikan 

laporan kepada verifikator untuk diperbaiki.

5 Isi dengan alasan approve / reject 

6 Isi Captcha yang sesuai

7

Cek kembali keseluruhan tahapan. 

a. Apabila otorisator menyetujui hasil kesimpulan 

dari verifikator, malak klik ‘submit’ untuk approve 

laporan. 

Laporan akan diteruskan kepada unit 

penanganan terkait, maupun dinyatakan closed 

bila tidak termasuk ruang lingkup pengaduan.

b. Apabila otorisator tidak menyetujui hasil 

kesimpulan dari verifikator, maka klik 

‘dikembalikan’. Laporan akan dikembalikan 

kepada verifikator, untuk diperbaiki sesuai arahan 

dalam penjelasan alasan approve  reject (nomor 

5)

4

7

6
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Tahapan Otorisasi - Step Penelitian Awal (2/2)

10

BIla kesimpulan dari verifikator adalah laporan perlu 

diteruskan, dan disetujui oleh otorisator, maka akan 

Muncul pop-up untuk memilih unit yang akan 

menangani laporan, terdiri dari : 

1. unit yang membidangi internal audit (untuk 

laporan pelanggaran fraud)

2. unit yang membidangi human capital (untuk 

laporan pelanggaran kode etik)

3. unit pengelola gratifikasi (untuk pelaporan 

gratifikasi)

Pilih unit yang sesuai, lalu klik ‘kirim’

10
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Tahapan Unit Teknis

2

1

1

Pada halaman awal, pada bagian kiri akan muncul 2 
menu : 
1. Dashboard, untuk melihat data laporan secara 
keseluruhan
2. Laporan, untuk melakukan verifikasi laporan

Klik bagian Pelaporan - Laporan

2

Pilih Laporan yang akan diverifikasi (status open)

Pada kolom ‘Aksi’, klik icon     T  untuk melihat 
data. 
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Tahapan Unit Teknis

Terdapat 3 step pelaksanaan otorisasi

1. Detail 

informasi detail laporan

2. Update

informasi laporan update yang telah terverifikasi 

oleh verifikator dan otorisator

3. Penelitian Lanjutan

Update status proses dan analisa penelitian 

lanjutan

Tahapan step 1 - step 2 sudah dilaksanakan pada 

tahapan sebelumnya, sehingga bersifat informasi 

bagi unit teknis. Informasi tersebut akan dianalisis 

dan dilakukan tindak lanjut oleh Unit Teknis sesuai 

dengan peraturan yang berlaku
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Tahapan Unit Teknis

1

2

3

4

1

Sesuai dengan tindak lanjut yang dilaksanakan, Unit 

Teknis dapat melakukan updating status pada kolom 

‘proses’. Pilih status tahapan proses saat ini melalui 

klik tombol dropdown 🔻. 

Status proses ini akan dapat dilihat oleh pelapor 

dalam menu status laporan

2

Isi dengan hasil analisis / update tindak lanjut yang 

telah dilakukan. Klik ‘choose file’ untuk mengupload 

dokumen sebagai data dukung tindak lanjut

8

Bila terdapat kebutuhan konfirmasi / permintaan 

informasi tambahan atau diskusi lanjutan dengan 

pelapor / verifikator / otorisator, unit teknis dapat 

mengirimkan pesan dalam kolom komentar. klik ‘kirim 

komentar’ untuk mengirimkan pesan yang dapat 

dilihat oleh pelapor, verifikator dan otorisator. 

9

Cek kembali keseluruhan tahapan. klik ‘submit’ untuk 

mengupdate proses tindak lanjut yang dilakukan ke 

dalam sistem.
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Tahapan Otorisasi - Step Detail

Terdapat 3 step pelaksanaan otorisasi

1. Detail 

informasi detail laporan

2. Update

verifikator telah memasukkan informasi hasil 

verifikasi, dan dapat diupdate oleh otorisator

3. Penelitian Awal 

Penyesuaian Kategori dan perusahaan, 

kesimpulan dan rekomendasi

Tahapan berurutan dari step 1 - step 3, namun 

apabila tim WBS akan berpindah step dengan tidak 

berurutan, nomor bisa diklik 

Pada tahapan Detail, TIm WBS dapat memahami 

informasi laporan

1
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Tahapan Otorisasi - Step Update

1
Pada tahapan update, akan muncul hasil verifikasi 

yang telah dilakukan oleh verifikator

2

Bila sebelumnya verifikator menyampaikan request 

tambahan data dukung, maka tambahan data 

dukung akan muncul, dan dapat dilihat dengan klik 

icon  T

3

BIla otorisator memerlukan data dukung tambahan, 

otorisator dapat mengisi komentar, kemudian klik 

kirim komentar, dan sleanjutnya informasi 

permohonan data dukung tambahan akan terkirim 

kepada pelapor

4

BIla laporan dapat diterima, maka otorisator dapat 

mengisi komentar yang sesuai, lalu dapat berpindah 

halaman ke proses selanjutnya

1

2

3

4
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Tahapan Otorisasi - Step Penelitian Awal (1/3)

1

Bila masih terdapat kesalahan dalam pengisian 

Perusahaan, Otorisator dapat menyesuaikan. Pilih 

Perusahaan yang sesuai dengan klik tombol 

dropdown 🔻

2
Pilih lingkup pengaduan yang sesuai dengan klik 

tombol dropdown 🔻

3

Bila hasil verifikasi terdapat kesalahan pelapor dalam 

pengisian Perihal, Otorisator dapat mengisi perihal 

yang sesuai

4
Isi dengan inti laporan. BIla diperlukan, upload file 

yang mendukung dengan klik ‘Choose FIle’

5

Isi dengan analisa hukum yang sesuai (review 

terhadap peraturan yang berlaku). BIla diperlukan, 

upload file yang mendukung dengan klik ‘Choose 

FIle’
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